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ABSTRACT 
This study is a Classroom Action Research (CAR) aimed at improving students’ 
learning activeness and learning outcomes through the implementation of the The 
Power of Two learning method in Islamic Religious Education (PAI) on the topic of 
Believing in the Holy Books of Allah in class VIII-F at SMPN 1 Turikale Maros. The 
research subjects consisted of 32 students. The study was conducted in two cycles, 
each comprising planning, action, observation, and reflection stages. Data were 
collected through observation and learning achievement tests. The results showed 
that the implementation of the The Power of Two method improved students’ 
activeness and learning outcomes. Learning activeness increased from 77% in 
Cycle I (high category) to approximately 85% in Cycle II (very high category). In 
addition, learning outcomes also improved, with 87.5% of students achieving the 
Minimum Mastery Criteria (KKM) in Cycle II, where 68.75% obtained grade A and 
18.75% obtained grade B. Therefore, the The Power of Two method proved to be 
effective in enhancing students’ active participation and learning outcomes. 
Keywords: The Power of Two, Learning Outcomes, Islamic Education 

 
ABSTRAK 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk 
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta didik melalui penerapan metode 
pembelajaran The Power of Two pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
(PAI) materi Meyakini Kitab-Kitab Allah di kelas VIII-F SMPN 1 Turikale Maros. 
Subjek penelitian berjumlah 32 peserta didik. Penelitian dilaksanakan dalam dua 
siklus, yang setiap siklusnya terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan 
tes hasil belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode The 
Power of Two dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta didik. 
Keaktifan belajar meningkat dari 77% pada Siklus I (kategori tinggi) menjadi sekitar 
85% pada Siklus II (kategori sangat tinggi). Selain itu, hasil belajar juga mengalami 
peningkatan, di mana pada Siklus II sebanyak 87,5% peserta didik telah mencapai 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), dengan 68,75% memperoleh predikat A dan 
18,75% predikat B. Dengan demikian, metode The Power of Two terbukti efektif 
dalam meningkatkan partisipasi aktif dan hasil belajar peserta didik. 
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A. Pendahuluan 

Pendidikan senantiasa menjadi 

perbincangan dunia menembus 

dimensi waktu dan ruang, terlebih lagi 

dalam menghadapi tantangan era 

persaingan global yang semakin 

kompetitif, di mana mutu sumber daya 

manusia menjadi barometer kemajuan 

suatu bangsa. Tanpa pendidikan, 

manusia tidak akan mampu 

mengelola kehidupan secara produktif 

dan progresif. Oleh karena itu, 

pendidikan memegang peranan 

penting dalam meningkatkan kualitas 

hidup manusia dan menentukan arah 

perkembangan suatu negara (Shultan 

et al. 2025). 

Tujuan pendidikan Islam adalah 

membentuk individu yang cerdas 

secara intelektual, emosional, dan 

spiritual. Islam mendorong umatnya 

untuk menuntut ilmu pengetahuan, 

baik ilmu agama (ilmu syar’i) maupun 

ilmu umum (ilmu duniawi) yang 

bermanfaat bagi kehidupan manusia. 

Pendidikan Islam tidak hanya 

berorientasi pada penguasaan ilmu 

pengetahuan, tetapi juga pada 

pembentukan akhlak dan karakter 

yang mulia (Nurjaman 2020). 

Pengertian pendidikan sangat 

beragam, karena setiap ahli 

memberikan definisi berdasarkan 

sudut pandang masing-masing. 

Menurut Undang-Undang Sistem 

Pendidikan Nasional, pendidikan 

merupakan usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya (Indonesia 2018). Namun 

demikian, persoalan yang sering 

muncul bukan terletak pada 

konsepnya, melainkan pada 

operasionalisasi atau penerapannya 

dalam praktik di lapangan. Secara 

sederhana, pendidikan dapat pula 

dimaknai sebagai “latihan”, yakni 

proses pembiasaan dan pembentukan 

kemampuan melalui kegiatan belajar 

yang terarah dan berkesinambungan. 

Kualitas suatu pendidikan 

ditentukan oleh kemampuannya 

menghasilkan sumber daya manusia 

yang bermanfaat, produktif, dan 

progresif. Pendidikan yang berkualitas 

akan melahirkan individu yang mampu 

bersaing serta berkontribusi dalam 

kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa, dan bernegara. Salah satu 
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faktor yang memengaruhi tercapainya 

tujuan pendidikan adalah proses 

pembelajaran yang efektif dan 

penggunaan metode yang tepat (Abd 

Rahman et al. 2022). 

Pendidikan dan pengajaran 

merupakan dua konsep yang saling 

berkaitan namun memiliki makna 

berbeda. Pendidikan mengacu pada 

proses pembentukan karakter, 

pengetahuan, keterampilan, serta 

nilai-nilai moral melalui pengalaman 

belajar (Karim et al. 2023). Sementara 

itu, pengajaran lebih menitikberatkan 

pada proses penyampaian 

pengetahuan dari guru kepada 

peserta didik melalui berbagai strategi 

dan metode. Dalam praktiknya, kedua 

konsep ini berjalan secara bersamaan 

dalam kegiatan pembelajaran di 

sekolah. 

Metode pembelajaran 

merupakan cara yang digunakan guru 

untuk mengoptimalkan proses 

pembelajaran guna mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. Metode 

pembelajaran adalah implementasi 

dari rencana yang telah disusun 

dalam bentuk kegiatan nyata dan 

praktis. Pemilihan metode yang tepat 

sangat menentukan keberhasilan 

pembelajaran, karena metode 

berfungsi sebagai sarana untuk 

menyampaikan materi sekaligus 

mengelola kegiatan belajar agar 

peserta didik dapat mencapai 

kompetensi yang diharapkan. 

Peserta didik yang tidak siap 

menerima pelajaran cenderung 

mengalami kesulitan dalam mengikuti 

proses pembelajaran. Keterbatasan 

metode pengajaran serta kurangnya 

penggunaan media pembelajaran 

yang inovatif menjadi faktor yang 

memengaruhi rendahnya hasil belajar. 

Oleh karena itu, diperlukan 

penyesuaian metode pembelajaran 

serta pemanfaatan media yang 

interaktif agar peserta didik lebih 

terlibat aktif dan memahami materi 

dengan lebih baik. Kondisi saat ini 

menuntut adanya pembelajaran yang 

mampu menciptakan pengalaman 

belajar yang interaktif, 

menyenangkan, dan efektif (Boeree 

2016). 

Sejalan dengan tuntutan 

kurikulum yang menekankan 

pembelajaran berpusat pada peserta 

didik (student centered learning), guru 

dituntut untuk lebih kreatif dan inovatif 

dalam memilih metode pembelajaran. 

Pembelajaran yang efektif tidak hanya 

berorientasi pada penyampaian 

materi, tetapi juga pada keterlibatan 

aktif peserta didik dalam membangun 
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pemahamannya sendiri. Dalam 

konteks Pendidikan Agama Islam 

(PAI), metode yang variatif sangat 

diperlukan karena PAI tidak hanya 

menekankan aspek kognitif, tetapi 

juga afektif dan psikomotorik (Fajar et 

al. 2025). 

Salah satu model pembelajaran 

yang dapat diterapkan adalah 

cooperative learning. Model ini 

memungkinkan peserta didik bekerja 

sama dalam kelompok kecil untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Salah 

satu metode dalam cooperative 

learning adalah metode The Power of 

Two. Metode The Power of Two 

merupakan pembelajaran aktif yang 

menekankan kekuatan dua kepala, di 

mana dua orang bekerja sama untuk 

meningkatkan pemahaman melalui 

sinergi. Prinsipnya adalah bahwa 

berpikir berdua lebih baik daripada 

berpikir sendiri (Yurmaini, Syakdiah, 

and Thohir 2025). 

Metode The Power of Two 

dilakukan dengan membentuk 

kelompok kecil yang terdiri dari dua 

orang. Peserta didik berdiskusi, 

bertukar ide, serta menyelesaikan 

permasalahan bersama. Melalui 

kegiatan ini, muncul sinergi yang 

memungkinkan pemahaman menjadi 

lebih mendalam. Selain meningkatkan 

hasil belajar, metode ini juga melatih 

keterampilan sosial seperti kerja 

sama, tanggung jawab, dan saling 

menghargai pendapat (Ningsih 2023). 

Berdasarkan hasil observasi 

awal yang dilakukan pada tanggal 30 

Juli 2024 di SMPN 1 Turikale Maros, 

peneliti melakukan wawancara 

dengan Ibu Jumrah, S.Pd., selaku 

guru PAI sekaligus wali kelas VIII F. 

Beliau menyampaikan bahwa metode 

yang sering digunakan dalam 

pembelajaran adalah metode 

ceramah dan berpatokan pada buku 

cetak. Kondisi ini menyebabkan 

pembelajaran cenderung monoton 

dan kurang melibatkan peserta didik 

secara aktif. 

Hasil observasi menunjukkan 

bahwa tingkat pemahaman peserta 

didik terhadap materi PAI masih 

rendah. Peserta didik yang tergolong 

pandai cenderung lebih aktif, 

sedangkan yang kurang memahami 

materi bersikap pasif. Selain itu, 

sebagian peserta didik menganggap 

mata pelajaran PAI sulit dan penuh 

hafalan, sehingga minat dan motivasi 

belajar mereka menurun. Hal ini 

berdampak pada rendahnya hasil 

belajar peserta didik. 

Data menunjukkan bahwa dari 

32 peserta didik, sebanyak 22 orang 
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(68%) belum mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

ditetapkan, yaitu 75, sedangkan 

hanya 10 peserta didik (32%) yang 

telah mencapai KKM. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa tujuan 

pembelajaran belum tercapai secara 

optimal dan diperlukan upaya 

perbaikan melalui penerapan metode 

pembelajaran yang lebih inovatif. 

Melihat kondisi tersebut, peneliti 

merasa perlu mencari solusi alternatif 

untuk meningkatkan hasil belajar 

peserta didik, khususnya pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Salah satu alternatif yang 

dipertimbangkan adalah metode The 

Power of Two. Melalui penerapan 

metode ini, diharapkan peserta didik 

lebih aktif, termotivasi, serta mampu 

meningkatkan pemahaman dan hasil 

belajar mereka. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

peneliti menetapkan judul penelitian: 

“Penerapan Metode The Power of 
Two untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar Peserta Didik di SMPN 1 
Turikale.” 

 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan 

penelitian tindakan kelas (PTK) yang 

bertujuan untuk meningkatkan hasil 

belajar peserta didik dalam mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMPN 1 Turikale melalui penerapan 

The Power of Two. Proses penelitian 

mengikuti siklus yang terdiri dari pra-

siklus, siklus I, dan siklus II, dengan 

melibatkan perencanaan, tindakan, 

pengamatan, dan refleksi. Data 

dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara, tes, dan dokumentasi, 

dan dianalisis secara deskriptif 

kualitatif dan kuantitatif. Indikator 

keberhasilan penelitian ini ditentukan 

oleh peningkatan hasil belajar peserta 

didik, serta ketuntasan belajar 

berdasarkan Kriteria Ketuntasan 

Minimum (KKM) yang telah ditetapkan 

sekolah. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil Penelitian 

a. Siklus I 
Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam materi Meyakini Kitab-

Kitab Allah di kelas VIII-F 

menggunakan metode The Power of 

Two dilaksanakan dalam tiga 

pertemuan (2 × 40 menit setiap 

pertemuan). Pertemuan pertama dan 

kedua membahas materi, sedangkan 

pertemuan ketiga digunakan untuk 

evaluasi. Pembelajaran ini bertujuan 

meningkatkan hasil belajar serta 
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mengembangkan keterampilan 

berbicara dan berpikir kritis peserta 

didik. Pelaksanaan siklus I meliputi 

empat tahap, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 

a) Perencanaan 

Pada tahap perencanaan, 

peneliti menyusun dan 

mempersiapkan berbagai langkah 

yang akan dilakukan sebelum 

pelaksanaan tindakan, yaitu 

menelaah kurikulum di SMPN 1 

Turikale Maros, menjelaskan serta 

mendiskusikan prosedur pelaksanaan 

metode pembelajaran The Power of 

Two bersama guru mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam kelas VIII-F, 

Ibu Jumrah, S.Pd., menyusun rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

sesuai dengan metode yang 

digunakan, menyiapkan lembar 

observasi untuk mengetahui aktivitas 

peserta didik selama proses 

pembelajaran, menyusun materi ajar 

beserta petunjuk pelaksanaan 

kegiatan, menyusun instrumen 

penelitian berupa tes hasil belajar 

untuk mengukur tingkat penguasaan 

dan perkembangan peserta didik 

dalam memahami materi, serta 

menyiapkan peralatan teknis yang 

dibutuhkan seperti buku dan spidol. 

b) Pelaksanaan 

Pelaksanaan siklus I 

pembelajaran PAI dengan metode 

The Power of Two di kelas VIII-F 

dilaksanakan dalam tiga pertemuan (2 

× 40 menit) dengan 32 peserta didik. 

Pertemuan pertama dan kedua 

membahas materi Meyakini Kitab-

Kitab Allah melalui diskusi 

berpasangan, presentasi, tanya 

jawab, dan refleksi, di mana guru 

berperan sebagai fasilitator. 

Pertemuan ketiga dilakukan post-test 

untuk mengukur pemahaman peserta 

didik, disertai review dan penarikan 

kesimpulan. Secara umum, siklus I 

bertujuan meningkatkan hasil belajar, 

keterampilan berbicara, dan 

kemampuan berpikir kritis peserta 

didik melalui pembelajaran kooperatif. 

c) Observasi 

Berdasarkan hasil pengamatan 

pada siklus I pertemuan pertama dan 

kedua, penerapan metode The Power 

of Two menunjukkan bahwa sebagian 

besar peserta didik telah 

berpartisipasi cukup aktif dalam 

proses pembelajaran, meskipun 

masih terdapat variasi tingkat 

keterlibatan. Rata-rata skor aktivitas 

peserta didik mencapai 18,59 dari 

skor maksimal 24 dengan persentase 

77,45%, yang menunjukkan kategori 

cukup baik. Sebagian besar peserta 
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didik memperoleh skor antara 16–20, 

bahkan terdapat peserta didik yang 

mencapai kategori sangat baik, 

namun masih ada beberapa yang 

memerlukan bimbingan lebih lanjut 

karena partisipasinya relatif rendah. 

Secara keseluruhan, metode ini 

mampu meningkatkan interaksi, kerja 

sama, dan keterlibatan belajar, tetapi 

tetap diperlukan perbaikan melalui 

variasi strategi, pemberian motivasi, 

dan penguatan dari guru agar 

keaktifan serta hasil belajar peserta 

didik dapat lebih optimal pada siklus 

berikutnya. 

Tabel 1 Perhitungan Mencari Nilai 
Mean 

 
Tabel 2 Distribusi Frekuensi dan 
Persentase Hasil Belajar Siklus I 

Gambar 2 Grafik Hasil Belajar Pada 
Siklus I 

 
Berdasarkan hasil pengamatan 

ketuntasan belajar pada Siklus I, 

sebanyak 44% peserta didik (14 

orang) belum mencapai KKM dengan 

nilai di bawah 75, sedangkan 56% 

peserta didik (18 orang) telah 

mencapai ketuntasan dengan nilai di 

atas 75. Data ini menunjukkan bahwa 

meskipun sebagian peserta didik 

sudah tuntas, masih terdapat 

sejumlah peserta didik yang 

memerlukan perhatian dan perbaikan. 

Oleh karena itu, diperlukan upaya 

lanjutan melalui penerapan metode 

The Power of Two yang lebih optimal 

serta pendampingan yang lebih 

intensif agar seluruh peserta didik 

dapat mencapai hasil belajar yang 

diharapkan. 

d) Refleksi 

Pada Siklus I, hasil 

pembelajaran menunjukkan 

kemajuan, namun belum merata 

karena masih terdapat peserta didik 

yang belum mencapai KKM. Keaktifan 

belajar tergolong cukup baik, 

meskipun beberapa peserta didik 

!"! #! $"!
"#! $! $!
%$! &! '($!
%&! $! $!
&#! )! ")'!
)$! %! ')$!
)&! **! +"&!

%&'(F*+ ,J+ J.//M+
!

!"#$%&'(> F%$*+$"I-> K%$I$"#'I$> /'#$01%->
"#$> %&> &&'> ()*+,>-./-+0>
1#$> %2> $3'> (./-+0>

!



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026  

199 
 

masih kurang terlibat. Perbedaan 

capaian nilai menunjukkan perlunya 

umpan balik dan pendampingan yang 

lebih intensif. Oleh karena itu, pada 

Siklus II akan dilakukan perbaikan 

strategi pembelajaran agar 

ketuntasan dan keaktifan peserta didik 

meningkat secara merata 

b. Siklus II 
a) Perencanaan 

Perencanaan pada Siklus II 

pada dasarnya sama dengan Siklus I, 

namun dilakukan perbaikan 

berdasarkan hasil refleksi sebelumnya 

dengan menambah atau mengurangi 

bagian yang dianggap perlu. 

Pelaksanaan tindakan Siklus II 

dilakukan dalam tiga pertemuan, yaitu 

dua pertemuan untuk proses 

pembelajaran menggunakan metode 

The Power of Two dan satu 

pertemuan untuk tes hasil belajar. 

Pertemuan pertama dilaksanakan 

pada Rabu, 31 Agustus 2025, 

pertemuan kedua pada Kamis, 12 

Agustus 2025, dan pertemuan ketiga 

pada 13 Juli 2025 

b) Pelaksanaan 

Pelaksanaan tindakan Siklus II 

dalam pembelajaran PAI dengan 

metode The Power of Two di kelas 

VIII-F SMPN 1 Turikale Maros 

dilaksanakan dalam tiga pertemuan. 

Pertemuan pertama difokuskan pada 

pengenalan materi Meyakini Kitab-

Kitab Allah serta diskusi berpasangan 

mengenai pertanyaan yang diberikan 

guru, kemudian setiap pasangan 

mempresentasikan hasil diskusinya 

dan memperoleh umpan balik. 

Pertemuan kedua merupakan 

pendalaman materi dengan 

penjelasan singkat dari guru yang 

melibatkan partisipasi aktif peserta 

didik, dilanjutkan diskusi 

berpasangan, berbagi pendapat, serta 

penyampaian hasil diskusi di depan 

kelas dan penarikan kesimpulan 

bersama. Pertemuan ketiga 

dilaksanakan tes evaluasi berupa soal 

pilihan ganda untuk mengukur 

pemahaman peserta didik, disertai 

kegiatan refleksi dan pemberian 

umpan balik. Secara umum, 

pelaksanaan Siklus II menekankan 

peningkatan keaktifan, kerja sama, 

serta pemahaman peserta didik 

terhadap materi melalui diskusi 

berpasangan dan evaluasi terarah 

c) Observasi 

Pelaksanaan tindakan Siklus II 

dilakukan oleh peneliti dengan 

mengamati aktivitas peserta didik 

selama pembelajaran menggunakan 

metode The Power of Two, yang 

dinilai melalui lembar observasi oleh 
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guru PAI sebagai observer. 

Berdasarkan hasil pengamatan pada 

pertemuan pertama dan kedua, 

diperoleh total skor aktivitas sebesar 

650 dengan rata-rata 20,31 dari 32 

peserta didik. Jika dipersentasekan 

terhadap skor maksimal 24, diperoleh 

hasil sebesar 86,41%. Data tersebut 

menunjukkan adanya peningkatan 

keaktifan dibandingkan Siklus I yang 

hanya mencapai 77,45% (kategori 

tinggi), sedangkan pada Siklus II 

meningkat menjadi sekitar 85% 

(kategori sangat tinggi). Dengan 

demikian, keaktifan dan keterlibatan 

peserta didik dalam pembelajaran 

pada Siklus II mengalami peningkatan 

yang sangat baik. 

Berdasarkan hasil tes yang 

dilakukan pada siklus II sebagaimana 

terlihat pada tabel berikut: 

Tabel 3 Perhitungan Mencari Nilai 
Mean 

 
Tabel 4 Distribusi Frekuensi dan 
Persentase Hasil Belajar Siklus II 

  

Gambar 3 Grafik Hasil Belajar pada 
Siklus II 

 
Berdasarkan tabel dan grafik 

KKM pada Siklus II, sebanyak 87,5% 

(26 peserta didik) memperoleh nilai di 

atas 75 sehingga masuk kategori 

tinggi dan telah mencapai ketuntasan. 

Sementara itu, 12,5% (4 peserta didik) 

masih memperoleh nilai di bawah 75 

dan tergolong kategori rendah. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

peserta didik telah memenuhi KKM 

pada Siklus II 

d) Refleksi 

Refleksi hasil belajar pada Siklus 

II setelah penerapan metode The 

Power of Two menunjukkan 

peningkatan yang signifikan 

dibandingkan siklus sebelumnya. 

Melalui diskusi berpasangan, peserta 

didik dapat saling berbagi 

pemahaman dan menjelaskan materi, 

sehingga penguasaan konsep 

menjadi lebih baik. Sebanyak 68,75% 

peserta didik memperoleh predikat A 

dan 18,75% berada pada kategori B. 

Selain itu, 87,5% peserta didik telah 
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mencapai KKM, yang menunjukkan 

efektivitas metode ini dalam 

meningkatkan hasil belajar. 

Meskipun demikian, masih 

terdapat 12,5% peserta didik yang 

belum mencapai KKM. Hal ini 

menunjukkan perlunya penyesuaian 

lanjutan, seperti pemberian waktu 

diskusi yang lebih optimal atau 

pendampingan tambahan bagi 

peserta didik yang masih mengalami 

kesulitan. 

 
Pembahasan  

Metode The Power of Two 

merupakan salah satu strategi 

pembelajaran kooperatif yang 

menekankan kerja sama dalam 

kelompok kecil, khususnya 

berpasangan. Strategi ini didasarkan 

pada prinsip bahwa “dua kepala lebih 

baik daripada satu” (two heads are 

better than one), di mana peserta didik 

diberi kesempatan untuk berpikir 

secara individu terlebih dahulu, 

kemudian mendiskusikan hasil 

pemikirannya dengan pasangan untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam (Sohim 2024). Metode The 

Power of Two mendorong keterlibatan 

aktif peserta didik melalui diskusi 

berpasangan sehingga dapat 

meningkatkan pemahaman konsep 

dan keterampilan berpikir kritis 

(Nurislamiah, Muhtar, and Faisal 

2023). 

Secara teoretis, metode ini 

berakar pada teori konstruktivisme 

yang menyatakan bahwa 

pengetahuan dibangun secara aktif 

oleh peserta didik melalui interaksi 

sosial dan pengalaman belajar 

(Azzahra, Ali, and Bakar 2025). 

Interaksi antar peserta didik dalam 

diskusi berpasangan memungkinkan 

terjadinya proses saling mengoreksi, 

memperjelas konsep, dan 

memperkuat pemahaman. Dengan 

demikian, pembelajaran menjadi lebih 

bermakna karena peserta didik tidak 

hanya menerima informasi secara 

pasif, tetapi juga terlibat aktif dalam 

proses berpikir dan berbagi gagasan. 

Berdasarkan hasil penelitian 

pada Siklus I dan Siklus II, penerapan 

metode The Power of Two terbukti 

mampu meningkatkan keaktifan dan 

hasil belajar peserta didik. Pada Siklus 

I, persentase keaktifan peserta didik 

mencapai 77% (kategori tinggi), 

kemudian meningkat pada Siklus II 

menjadi sekitar 85% (kategori sangat 

tinggi). Dari segi hasil belajar, pada 

Siklus II sebanyak 87,5% peserta didik 

telah mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM), dengan 68,75% 
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memperoleh predikat A dan 18,75% 

predikat B. Data ini menunjukkan 

adanya peningkatan signifikan 

dibandingkan siklus sebelumnya, 

sekaligus membuktikan bahwa 

pembelajaran berpasangan efektif 

dalam membantu peserta didik 

memahami materi Meyakini Kitab-

Kitab Allah. 

Meskipun hasil pada Siklus II 

menunjukkan peningkatan yang 

sangat baik, masih terdapat 12,5% 

peserta didik yang belum mencapai 

KKM. Hal ini menunjukkan bahwa 

penerapan metode The Power of Two 

tetap memerlukan penyesuaian, 

seperti pemberian bimbingan lebih 

intensif, pengelolaan waktu diskusi 

yang lebih optimal, atau variasi 

strategi pendukung lainnya untuk 

membantu peserta didik yang 

mengalami kesulitan. 

Secara keseluruhan, hasil 

penelitian ini membuktikan bahwa 

metode The Power of Two efektif 

dalam meningkatkan keaktifan dan 

hasil belajar peserta didik pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Metode ini tidak hanya memperkuat 

pemahaman konsep, tetapi juga 

mengembangkan kemampuan 

komunikasi, kerja sama, dan 

tanggung jawab belajar peserta didik. 

Dengan penerapan yang terencana 

dan evaluasi berkelanjutan, metode ini 

dapat menjadi alternatif strategi 

pembelajaran yang inovatif dan efektif 

di kelas. 

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 

tindakan kelas yang telah 

dilaksanakan dalam dua siklus, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan 

metode pembelajaran The Power of 

Two dapat meningkatkan keaktifan 

dan hasil belajar peserta didik pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI) materi Meyakini Kitab-

Kitab Allah di kelas VIII-F SMPN 1 

Turikale Maros. Peningkatan tersebut 

terlihat dari bertambahnya persentase 

keaktifan peserta didik dari 77% pada 

Siklus I (kategori tinggi) menjadi 

sekitar 85% pada Siklus II (kategori 

sangat tinggi). Selain itu, hasil belajar 

peserta didik juga mengalami 

peningkatan yang signifikan. Pada 

Siklus II, sebanyak 87,5% peserta 

didik telah mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM), dengan 

68,75% memperoleh predikat A dan 

18,75% predikat B. Dengan demikian, 

metode The Power of Two terbukti 

efektif dalam meningkatkan partisipasi 

aktif, kerja sama, serta pemahaman 
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peserta didik terhadap materi 

pembelajaran. Meskipun masih 

terdapat sebagian kecil peserta didik 

yang belum mencapai ketuntasan, 

secara keseluruhan penerapan 

metode ini berhasil mencapai indikator 

keberhasilan yang telah ditetapkan 

dalam penelitian. 
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